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	 Magmatism	 and	 volcanism	 represent	 two	 fundamental	 geological	
processes	that	play	a	crucial	role	in	the	internal	dynamics	of	the	Earth	and	
the	 formation	 of	 igneous	 rocks.	 Magmatism	 encompasses	 all	 processes	
related	to	magma	generation	as	a	result	of	partial	melting	of	the	mantle	
or	crust,	including	magma	migration,	differentiation,	and	crystallization	
beneath	the	Earth's	surface.	Volcanism,	in	contrast,	constitutes	the	surface	
expression	of	magmatic	activity,	occurring	when	magma	ascends	through	
volcanic	 conduits	 and	 erupts	 at	 the	 surface,	 producing	 lava	 flows,	
pyroclastic	 materials,	 and	 volcanic	 gases.	 Although	 genetically	 related,	
these	 processes	 differ	 significantly	 in	 their	 spatial	 occurrence,	
mechanisms,	 and	 geological	 products.	 This	 study	 aims	 to	 elucidate	 the	
conceptual	 and	 process-based	 differences	 between	 magmatism	 and	
volcanism	 and	 to	 examine	 their	 interrelationship	 within	 the	 Earth’s	
geodynamic	system.	The	research	adopts	a	literature-based	methodology,	
reviewing	 peer-reviewed	 publications	 from	 accredited	 national	 and	
international	 journals	 in	 geology	 and	 volcanology.	 Secondary	 data	
analyzed	 include	 studies	 on	 magma	 generation,	 magma	 chamber	
dynamics,	intrusive	magmatic	systems,	and	volcanic	eruption	mechanisms	
as	 addressed	 in	 contemporary	 geological	 research.	 The	 results	 indicate	
that	magmatism	predominantly	occurs	beneath	 the	Earth’s	 surface	and	
forms	 intrusive	 bodies	 such	 as	 batholiths,	 laccoliths,	 sills,	 and	 dikes	
through	magma	crystallization	before	reaching	the	surface.	Volcanism,	on	
the	other	hand,	represents	the	extrusion	of	magma	at	the	surface	and	plays	
a	 fundamental	 role	 in	 the	 development	 of	 volcanoes	 and	 volcanic	
landscapes.	A	comprehensive	understanding	of	the	relationship	between	
magmatism	and	volcanism	is	essential	for	interpreting	crustal	evolution,	
mineral	 resource	 exploration,	 and	 the	mitigation	 of	 geological	 hazards	
associated	with	volcanic	activity.	
.	
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	 Abstrak	
Magmatisme	 dan	 vulkanisme	 merupakan	 dua	 proses	 geologi	 utama	
yang	 berperan	 penting	 dalam	 dinamika	 interior	 bumi	 serta	
pembentukan	batuan	beku.	Magmatisme	merujuk	pada	seluruh	proses	
yang	berkaitan	dengan	pembentukan	magma	akibat	pelelehan	parsial	
mantel	atau	kerak	bumi,	termasuk	migrasi,	diferensiasi,	dan	kristalisasi	
magma	 di	 bawah	 permukaan	 bumi.	 Sementara	 itu,	 vulkanisme	
merupakan	 manifestasi	 magmatisme	 yang	 terjadi	 ketika	 magma	
berhasil	 mencapai	 permukaan	 bumi	 melalui	 sistem	 saluran	 vulkanik	
dan	 menghasilkan	 berbagai	 produk	 erupsi	 seperti	 lava,	 material	
piroklastik,	 serta	 gas	 vulkanik.	 Kedua	 proses	 tersebut	 memiliki	
hubungan	 genetik	 yang	 erat	 namun	 berbeda	 dalam	 lokasi	 terjadinya,	
mekanisme	 proses,	 serta	 produk	 geologinya.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
untuk	 menjelaskan	 perbedaan	 konseptual	 dan	 prosesual	 antara	
magmatisme	dan	vulkanisme	serta	hubungan	keduanya	dalam	sistem	
geodinamika	bumi.	Penelitian	dilakukan	dengan	menggunakan	metode	
studi	 literatur	 yang	 mengkaji	 berbagai	 publikasi	 ilmiah	 dari	 jurnal	
geologi	 dan	 vulkanologi	 yang	 terakreditasi	 baik	 nasional	 maupun	
internasional.	 Data	 sekunder	 yang	 dianalisis	 meliputi	 penelitian	
mengenai	pembentukan	magma,	dinamika	kamar	magma,	sistem	intrusi	
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Pendahuluan	
Magmatisme	dan	vulkanisme	merupakan	dua	proses	fundamental	dalam	dinamika	geologi	bumi	yang	berperan	
penting	 dalam	pembentukan	batuan	 beku	 serta	 evolusi	 kerak	 bumi.	 Kedua	proses	 ini	merupakan	bagian	 dari	
sistem	geodinamika	yang	dikontrol	oleh	aktivitas	tektonik	lempeng,	konveksi	mantel,	serta	kondisi	termal	interior	
bumi.	Dalam	terminologi	geologi,	magmatisme	merujuk	pada	seluruh	proses	yang	berkaitan	dengan	pembentukan	
magma	 di	 dalam	 mantel	 maupun	 kerak	 bumi	 akibat	 pelelehan	 parsial	 batuan,	 termasuk	 migrasi	 magma,	
diferensiasi	 kimia,	 serta	 kristalisasi	 magma	 pada	 berbagai	 kedalaman	 di	 dalam	 kerak	 bumi	 (Winter,	 2014).	
Sebaliknya,	vulkanisme	merupakan	manifestasi	permukaan	dari	sistem	magmatik	tersebut	ketika	magma	berhasil	
mencapai	permukaan	bumi	melalui	sistem	saluran	vulkanik	dan	menghasilkan	erupsi	gunung	api	beserta	produk	
vulkaniknya	seperti	lava,	abu	vulkanik,	serta	material	piroklastik	(Sigurdsson	et	al.,	2015).	Dalam	kajian	geologi	
modern,	kedua	proses	ini	dipandang	sebagai	bagian	dari	satu	sistem	magmatik	yang	terintegrasi	dari	kedalaman	
mantel	hingga	ke	permukaan	bumi	(Cashman	et	al.,	2017).	Pembentukan	magma	pada	umumnya	berkaitan	erat	
dengan	dinamika	tektonik	lempeng,	terutama	pada	zona	subduksi,	zona	divergen,	serta	hotspot	mantel.	Pada	zona	
subduksi,	 lempeng	 samudra	 yang	menunjam	ke	bawah	 lempeng	 lainnya	mengalami	peningkatan	 tekanan	dan	
temperatur	 sehingga	 menyebabkan	 dehidrasi	 mineral	 dalam	 slab.	 Fluida	 yang	 dilepaskan	 dari	 slab	 tersebut	
kemudian	memicu	pelelehan	parsial	pada	mantel	di	atasnya	sehingga	menghasilkan	magma	yang	selanjutnya	naik	
menuju	kerak	bumi	dan	membentuk	busur	vulkanik	(Stern,	2002).	Mekanisme	ini	merupakan	salah	satu	proses	
utama	pembentukan	magma	yang	menghasilkan	aktivitas	magmatik	dan	vulkanik	di	 sepanjang	batas	 lempeng	
konvergen.	 Gambar	 1.	 merupakan	 Model	 konseptual	 pembentukan	 magma	 pada	 zona	 subduksi	 yang	
menghasilkan	busur	vulkanik	akibat	pelepasan	fluida	dari	slab	yang	menunjam	ke	dalam	mantel.	
 

 
  

Gambar 1. Model konseptual pembentukan magma pada zona subduksi 
Sumber: Stern (2002), Journal of Geophysical Research. 

 Setelah	magma	terbentuk	di	dalam	mantel	atau	bagian	bawah	kerak	bumi,	magma	tersebut	akan	bergerak	
menuju	 permukaan	 melalui	 sistem	 rekahan	 dan	 zona	 kelemahan	 batuan.	 Pergerakan	 magma	 terjadi	 karena	
perbedaan	densitas	antara	magma	yang	relatif	lebih	ringan	dibandingkan	batuan	di	sekitarnya.	Migrasi	magma	
tersebut	sering	menghasilkan	akumulasi	magma	pada	ruang	penyimpanan	yang	dikenal	sebagai	kamar	magma.	

magmatik,	serta	mekanisme	erupsi	gunung	api	yang	berkembang	dalam	
kajian	 geologi	 modern.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
magmatisme	 sebagian	 besar	 terjadi	 di	 bawah	 permukaan	 bumi	 dan	
menghasilkan	tubuh	intrusi	seperti	batolit,	lakolit,	sill,	dan	dike	sebagai	
hasil	kristalisasi	magma	yang	 tidak	mencapai	permukaan.	Sebaliknya,	
vulkanisme	 merupakan	 proses	 ekstrusi	 magma	 yang	 menghasilkan	
berbagai	 produk	 vulkanik	 di	 permukaan	 bumi	 dan	 berperan	 dalam	
pembentukan	gunung	api	serta	lanskap	vulkanik.	Pemahaman	mengenai	
hubungan	antara	magmatisme	dan	vulkanisme	menjadi	penting	dalam	
interpretasi	evolusi	kerak	bumi,	eksplorasi	sumber	daya	mineral,	serta	
mitigasi	bahaya	geologi	yang	berkaitan	dengan	aktivitas	gunung	api.	
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Kamar	 magma	 berfungsi	 sebagai	 reservoir	 tempat	 berlangsungnya	 berbagai	 proses	 evolusi	 magma	 seperti	
diferensiasi	magmatik,	pencampuran	magma,	serta	kristalisasi	fraksional	yang	dapat	mengubah	komposisi	magma	
secara	 signifikan	 sebelum	 akhirnya	 mengalami	 kristalisasi	 atau	 erupsi	 (Marsh,	 2000;	 Cashman	 et	 al.,	 2017).	
Banyak	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	magma	 yang	 terbentuk	 di	 dalam	mantel	 tidak	 pernah	
mencapai	permukaan	bumi	dan	hanya	membeku	di	dalam	kerak	sebagai	intrusi	magmatik.	Gambar	2.	Menunjukan	
sistem	plumbing	magmatik	yang	menunjukkan	hubungan	antara	kamar	magma,	dike,	sill,	dan	saluran	vulkanik	
dalam	sistem	gunung	api.	
 

 
Gambar 2. Sistem plumbing magmatik yang menunjukkan hubungan antara kamar magma 

Sumber: Cashman, Sparks, & Blundy (2017), Science. 
 
Proses	magmatisme	di	bawah	permukaan	bumi	sering	menghasilkan	berbagai	bentuk	 intrusi	magmatik	ketika	
magma	mengalami	pendinginan	dan	kristalisasi	sebelum	mencapai	permukaan.	Intrusi	tersebut	dapat	terbentuk	
dalam	berbagai	bentuk	geometri	seperti	batolit	yang	berukuran	sangat	besar,	 lakolit	yang	berbentuk	lensa,	sill	
yang	sejajar	dengan	lapisan	batuan,	serta	dike	yang	memotong	lapisan	batuan	secara	vertikal	atau	miring.	Struktur	
intrusi	ini	merupakan	bukti	penting	dari	aktivitas	magmatisme	di	dalam	kerak	bumi	serta	memberikan	informasi	
mengenai	evolusi	sistem	magmatik	dan	kondisi	geologi	saat	magma	mengalami	kristalisasi	(Winter,	2014;	Best,	
2003).	Gambar	3.	Menunjukan	berbagai	tipe	intrusi	magmatik	seperti	batolit,	lakolit,	sill,	dan	dike	yang	terbentuk	
akibat	kristalisasi	magma	di	dalam	kerak	bumi.	
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Gambar 3. Berbagai tipe intrusi magmatik 

Sumber: Winter (2014), Principles of Igneous and Metamorphic Petrology. 
 
Sebaliknya,	ketika	magma	berhasil	mencapai	permukaan	bumi	melalui	saluran	vulkanik,	proses	tersebut	dikenal	
sebagai	 vulkanisme.	Aktivitas	vulkanisme	menghasilkan	berbagai	produk	ekstrusi	 seperti	 aliran	 lava,	material	
piroklastik,	serta	gas	vulkanik	yang	dilepaskan	ke	atmosfer	selama	erupsi	gunung	api.	Karakteristik	erupsi	gunung	
api	sangat	dipengaruhi	oleh	komposisi	magma,	kandungan	gas	terlarut,	serta	viskositas	magma.	Magma	basaltik	
yang	memiliki	 viskositas	 rendah	 cenderung	menghasilkan	 erupsi	 efusif	 dengan	 aliran	 lava	 yang	 relatif	 stabil,	
sedangkan	magma	dengan	viskositas	tinggi	seperti	andesit	hingga	riolit	cenderung	menghasilkan	erupsi	eksplosif	
dengan	 kolom	 erupsi	 yang	 tinggi	 serta	 produksi	material	 piroklastik	 yang	 signifikan	 (Sigurdsson	 et	 al.,	 2015;	
Sparks,	2013).	Pada	Gambar	4.	dapat	dilihat	Mekanisme	erupsi	 vulkanik	yang	menunjukkan	hubungan	antara	
kamar	magma,	saluran	vulkanik,	dan	kolom	erupsi	yang	terbentuk	saat	aktivitas	gunung	api.	
 

 
Gambar 4. Mekanisme erupsi vulkanik 

Sumber: Sigurdsson et al. (2015), The Encyclopedia of Volcanoes. 
Hubungan	 antara	 magmatisme	 dan	 vulkanisme	 dapat	 dipahami	 sebagai	 bagian	 dari	 siklus	 magmatik	 yang	
berlangsung	secara	kontinu.	Magma	yang	terbentuk	di	dalam	mantel	dapat	mengalami	berbagai	jalur	evolusi,	baik	
berupa	 intrusi	 yang	membeku	 di	 dalam	 kerak	 bumi	maupun	 ekstrusi	 yang	membentuk	 aktivitas	 vulkanik	 di	
permukaan.	Siklus	tersebut	berperan	penting	dalam	pembentukan	batuan	beku,	pembentukan	endapan	mineral	
ekonomis,	 serta	evolusi	morfologi	permukaan	bumi	(Cashman	et	al.,	2017).	Oleh	karena	 itu,	pemahaman	yang	
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komprehensif	mengenai	perbedaan	dan	keterkaitan	antara	magmatisme	dan	vulkanisme	menjadi	penting	dalam	
kajian	 geologi	modern,	 khususnya	 dalam	memahami	 proses	 pembentukan	 kerak	 bumi	 serta	 dinamika	 sistem	
vulkanik	yang	aktif	di	berbagai	wilayah	dunia.	
Dalam	 konteks	 kajian	 geologi	 modern,	 pemahaman	 yang	 jelas	 mengenai	 perbedaan	 antara	 magmatisme	 dan	
vulkanisme	menjadi	penting	karena	kedua	proses	 tersebut	 sering	kali	 digunakan	 secara	bergantian	meskipun	
memiliki	 makna	 yang	 berbeda	 dalam	 terminologi	 geologi.	 Oleh	 karena	 itu,	 makalah	 ini	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	perbedaan	konseptual	serta	hubungan	genetik	antara	proses	magmatisme	dan	vulkanisme	dalam	
kerangka	 dinamika	 geologi	 bumi.	 Kajian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	 menggambarkan	 bagaimana	 proses	
pembentukan	magma,	migrasi	magma,	serta	evolusi	sistem	magmatik	di	dalam	kerak	bumi	dapat	berkontribusi	
terhadap	terbentuknya	aktivitas	vulkanik	di	permukaan	bumi.	
	

Metode	Penelitian	
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penyusunan	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 studi	 literatur	 dengan	 pendekatan	
analisis	data	sekunder	yang	diperoleh	dari	berbagai	publikasi	ilmiah	yang	relevan.	Data	dikumpulkan	dari	jurnal	
ilmiah	 terakreditasi	 nasional	 dan	 internasional,	 buku	 teks	 geologi	magmatik	 dan	 vulkanologi,	 serta	 penelitian	
terdahulu	yang	membahas	sistem	intrusi	magmatik,	evolusi	magma,	serta	mekanisme	erupsi	vulkanik.	Analisis	
dilakukan	 dengan	mengkaji	 konsep	 teoritis	 serta	 temuan	 penelitian	 terdahulu	 yang	 berkaitan	 dengan	 sistem	
magmatik	dan	aktivitas	vulkanik,	kemudian	menyusunnya	secara	sintesis	untuk	menjelaskan	keterkaitan	antara	
magmatisme	dan	vulkanisme	dalam	kerangka	proses	geodinamika	bumi.	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Proses	 magmatisme	 dan	 vulkanisme	 telah	 banyak	 dikaji	 dalam	 berbagai	 penelitian	 geologi	 modern	 yang	
memanfaatkan	pendekatan	geokimia,	petrologi,	geofisika,	serta	pemodelan	numerik	untuk	memahami	dinamika	
sistem	magmatik	di	dalam	bumi.	Berdasarkan	kajian	literatur	ilmiah,	magmatisme	pada	umumnya	diawali	oleh	
proses	pelelehan	parsial	batuan	di	dalam	mantel	atau	kerak	bumi	yang	dipicu	oleh	beberapa	mekanisme	utama,	
yaitu	peningkatan	temperatur,	penurunan	tekanan	(decompression	melting),	serta	penambahan	volatil	seperti	air	
atau	karbon	dioksida.	Proses	tersebut	menghasilkan	magma	yang	memiliki	komposisi	kimia	dan	sifat	fisik	tertentu	
yang	kemudian	mempengaruhi	evolusi	sistem	magmatik	selanjutnya	(Winter,	2014;	Cashman	et	al.,	2017).	Studi	
geokimia	menunjukkan	bahwa	magma	yang	terbentuk	di	zona	subduksi	umumnya	memiliki	komposisi	basaltik	
hingga	 andesitik	 karena	 pengaruh	 fluida	 yang	 dilepaskan	 dari	 slab	 yang	 tersubduksi	 ke	 dalam	mantel	 (Stern,	
2002).	Gambar	5.	Mekanisme	pembentukan	magma	di	dalam	mantel	melalui	proses	pelelehan	parsial	yang	dipicu	
oleh	dekompresi,	peningkatan	temperatur,	atau	penambahan	fluida.	
  

 
Gambar 5. Mekanisme pembentukan magma di dalam mantel 

Sumber: Winter (2014), Principles of Igneous and Metamorphic Petrology 
 
Setelah	terbentuk	di	dalam	mantel	atau	bagian	bawah	kerak	bumi,	magma	akan	bergerak	menuju	bagian	kerak	
yang	lebih	dangkal	melalui	rekahan	batuan	atau	zona	kelemahan	struktural.	Pergerakan	magma	ini	dikontrol	oleh	
perbedaan	densitas	antara	magma	dan	batuan	di	sekitarnya,	sehingga	magma	yang	lebih	ringan	akan	mengalami	
gaya	 apung	dan	bergerak	naik	melalui	 rekahan	batuan.	Migrasi	magma	 tersebut	 sering	 terjadi	melalui	 intrusi	
berbentuk	dike	dan	sill	yang	menjadi	jalur	transport	magma	menuju	bagian	kerak	yang	lebih	dangkal.	Penelitian	
geofisika	modern	menunjukkan	bahwa	proses	transport	magma	ini	merupakan	bagian	dari	sistem	kompleks	yang	
dikenal	sebagai	magmatic	plumbing	system,	yaitu	jaringan	saluran	magma	yang	menghubungkan	mantel,	kamar	
magma,	 dan	 sistem	 gunung	 api	 di	 permukaan	 bumi	 (Cashman	 et	 al.,	 2017).	 Gambar	 6.	 menunjukan	 sistem	
plumbing	magmatik	yang	menunjukkan	jalur	transport	magma	dari	mantel	menuju	kamar	magma	dan	saluran	
vulkanik.	



 
Aly	Rasyid,	Edy	Soesanto,	Nugroho	Marsiyanto	 Magmatisme	dan	Vulkanisme	:	Literature	Review	

	
	

Jurnal	Bhara	Petro	Energi	|	6		

 
  

Gambar 6. Sistem plumbing magmatik 
Sumber: Cashman, Sparks, & Blundy (2017), Science. 

 
Dalam	 banyak	 kasus,	magma	 yang	 naik	menuju	 kerak	 bumi	 tidak	 langsung	mencapai	 permukaan,	melainkan	
terakumulasi	terlebih	dahulu	di	dalam	kamar	magma	pada	kedalaman	tertentu.	Kamar	magma	berfungsi	sebagai	
reservoir	 tempat	berlangsungnya	berbagai	proses	 evolusi	magma	 seperti	 kristalisasi	 fraksional,	 pencampuran	
magma	 (magma	 mixing),	 serta	 asimilasi	 batuan	 sekitarnya.	 Proses	 tersebut	 dapat	 menyebabkan	 perubahan	
komposisi	magma	 secara	 bertahap	 sehingga	magma	 yang	 awalnya	 bersifat	 basaltik	 dapat	 berevolusi	menjadi	
andesitik	 atau	 bahkan	 riolitik.	 Evolusi	 magma	 ini	 sangat	 penting	 dalam	 menentukan	 karakteristik	 aktivitas	
vulkanik	 yang	dihasilkan	oleh	 suatu	 sistem	gunung	 api	 (Marsh,	 2000;	 Sparks,	 2013).	Gambar	7.	 	menunjukan	
proses	evolusi	magma	di	dalam	kamar	magma	melalui	kristalisasi	 fraksional	yang	mengubah	komposisi	kimia	
magma.	

 
 

Gambar 7. Proses evolusi magma di dalam kamar magma 
Sumber: Marsh (2000), Annual Review of Earth and Planetary Sciences. 
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Sebagian	 besar	 magma	 yang	 mengalami	 evolusi	 di	 dalam	 kamar	 magma	 akan	 mengalami	 pendinginan	 dan	
kristalisasi	sebelum	mencapai	permukaan	bumi	sehingga	membentuk	batuan	beku	intrusif.	Batuan	beku	intrusif	
seperti	granit,	diorit,	dan	gabro	terbentuk	dari	kristalisasi	magma	yang	terjadi	secara	perlahan	di	dalam	kerak	
bumi	sehingga	menghasilkan	tekstur	kristal	yang	relatif	besar.	Tubuh	intrusi	ini	sering	kali	membentuk	struktur	
geologi	 berukuran	 besar	 seperti	 batolit	 yang	menjadi	 bagian	 penting	 dari	 pembentukan	 kerak	 benua.	 Kajian	
petrologi	 menunjukkan	 bahwa	 intrusi	 magmatik	 juga	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 pembentukan	 endapan	
mineral	ekonomis	seperti	porfiri	tembaga	dan	sistem	hidrotermal	yang	berasosiasi	dengan	aktivitas	magmatik	
(Best,	 2003;	 Winter,	 2014).	 Gambar	 8.	 menunjukan	 pembentukan	 batuan	 beku	 intrusif	 seperti	 granit	 yang	
terbentuk	akibat	kristalisasi	magma	secara	perlahan	di	dalam	kerak	bumi.	
  
 

 
 

Gambar 8. Pembentukan batuan beku intrusif 
Sumber: Best (2003), Igneous and Metamorphic Petrology. 

 
Sebaliknya,	 apabila	 tekanan	 gas	 di	 dalam	 magma	 meningkat	 dan	 saluran	 menuju	 permukaan	 terbuka,	 maka	
magma	 dapat	 mengalami	 erupsi	 dan	 menghasilkan	 aktivitas	 vulkanik.	 Proses	 vulkanisme	 ini	 menghasilkan	
berbagai	 produk	 ekstrusi	 seperti	 lava,	 material	 piroklastik,	 dan	 gas	 vulkanik	 yang	 dilepaskan	 ke	 atmosfer.	
Karakteristik	produk	vulkanik	sangat	dipengaruhi	oleh	komposisi	magma,	kandungan	gas	terlarut,	serta	viskositas	
magma.	Magma	basaltik	dengan	viskositas	rendah	umumnya	menghasilkan	erupsi	efusif	dengan	aliran	lava	yang	
relatif	 stabil,	 sedangkan	 magma	 dengan	 kandungan	 silika	 tinggi	 seperti	 andesit	 hingga	 riolit	 cenderung	
menghasilkan	erupsi	eksplosif	yang	menghasilkan	kolom	erupsi	 tinggi	serta	material	piroklastik	dalam	jumlah	
besar	(Sigurdsson	et	al.,	2015;	Sparks,	2013).	Gambar	9.	menunjukan	produk	utama	aktivitas	vulkanik	berupa	lava,	
abu	vulkanik,	dan	material	piroklastik	yang	dihasilkan	selama	erupsi	gunung	api.	
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Gambar 9. Produk Utama aktivitas vulkanik 
Sumber: Sigurdsson et al. (2015), The Encyclopedia of Volcanoes. 

 
Berdasarkan	analisis	berbagai	literatur	tersebut,	dapat	dipahami	bahwa	magmatisme	dan	vulkanisme	merupakan	
bagian	 dari	 sistem	 geologi	 yang	 saling	 berhubungan	 tetapi	 memiliki	 karakteristik	 proses	 yang	 berbeda.	
Magmatisme	mencakup	seluruh	proses	pembentukan,	evolusi,	dan	kristalisasi	magma	di	bawah	permukaan	bumi,	
sedangkan	vulkanisme	merupakan	manifestasi	permukaan	dari	sistem	magmatik	tersebut	ketika	magma	berhasil	
mencapai	 permukaan	 bumi	 dan	 menghasilkan	 aktivitas	 gunung	 api.	 Pemahaman	 terhadap	 kedua	 proses	 ini	
menjadi	penting	dalam	kajian	geologi	karena	berkaitan	dengan	pembentukan	batuan	beku,	evolusi	kerak	bumi,	
serta	potensi	bahaya	geologi	yang	berkaitan	dengan	aktivitas	vulkanik.	
Magmatisme	dan	vulkanisme	merupakan	dua	proses	geologi	yang	memiliki	hubungan	erat	dalam	sistem	dinamika	
bumi,	namun	keduanya	memiliki	karakteristik	proses	yang	berbeda	baik	dari	segi	 lokasi,	mekanisme,	maupun	
produk	geologi	yang	dihasilkan.	Magmatisme	mencakup	seluruh	proses	pembentukan,	migrasi,	diferensiasi,	dan	
kristalisasi	magma	yang	terjadi	di	dalam	mantel	dan	kerak	bumi	sebelum	mencapai	permukaan.	Proses	ini	sering	
berlangsung	 pada	 berbagai	 kedalaman	 dan	 melibatkan	 interaksi	 kompleks	 antara	 magma	 dengan	 batuan	
sekitarnya.	Dalam	banyak	sistem	magmatik,	magma	tidak	hanya	tersimpan	dalam	satu	kamar	magma	sederhana,	
melainkan	dalam	jaringan	reservoir	magma	yang	saling	terhubung	secara	vertikal	dan	lateral	di	dalam	kerak	bumi.	
Konsep	ini	dikenal	sebagai	sistem	magmatik	trans-kerak	(transcrustal	magmatic	system),	yang	menggambarkan	
keberadaan	 sistem	 magma	 yang	 berkembang	 dari	 mantel	 hingga	 kerak	 atas	 dan	 menjadi	 pengontrol	 utama	
aktivitas	vulkanik	di	permukaan	bumi	(Cashman	et	al.,	2017;	Magee	et	al.,	2018).	
Perbedaan	 utama	 antara	 magmatisme	 dan	 vulkanisme	 dapat	 dilihat	 dari	 lokasi	 terjadinya	 proses	 serta	 jenis	
produk	geologi	yang	dihasilkan.	Magmatisme	sebagian	besar	terjadi	di	bawah	permukaan	bumi	dan	menghasilkan	
batuan	beku	intrusif	yang	terbentuk	akibat	kristalisasi	magma	di	dalam	kerak	bumi.	Batuan	intrusif	seperti	granit,	
diorit,	dan	gabro	terbentuk	melalui	proses	pendinginan	magma	yang	relatif	lambat	sehingga	menghasilkan	tekstur	
kristal	yang	lebih	besar.	Tubuh	intrusi	tersebut	dapat	berkembang	dalam	berbagai	bentuk	geometri	seperti	batolit,	
lakolit,	sill,	maupun	dike	yang	dapat	mencapai	ukuran	sangat	besar	dan	menjadi	bagian	penting	dari	struktur	kerak	
benua.	Sebaliknya,	vulkanisme	terjadi	ketika	magma	berhasil	mencapai	permukaan	bumi	melalui	saluran	vulkanik	
sehingga	menghasilkan	batuan	beku	ekstrusif	seperti	basalt,	andesit,	dan	riolit.	Pendinginan	magma	yang	terjadi	
secara	 cepat	 di	 permukaan	menyebabkan	 tekstur	 batuan	menjadi	 lebih	 halus	 dan	 sering	 kali	 disertai	 dengan	
pembentukan	material	piroklastik	seperti	abu	vulkanik,	lapili,	dan	bom	vulkanik	(Sigurdsson	et	al.,	2015).	
Selain	menghasilkan	produk	geologi	yang	berbeda,	magmatisme	dan	vulkanisme	juga	memiliki	perbedaan	dalam	
dinamika	 serta	 skala	waktu	 prosesnya.	Magmatisme	 umumnya	 berlangsung	 dalam	 jangka	waktu	 yang	 sangat	
panjang	 karena	 melibatkan	 pembentukan	 magma,	 evolusi	 kimia	 magma,	 serta	 kristalisasi	 di	 dalam	 sistem	
magmatik	 bawah	 permukaan.	 Proses	 diferensiasi	 magma	 melalui	 mekanisme	 seperti	 kristalisasi	 fraksional,	
pencampuran	magma,	 dan	 asimilasi	 batuan	 sekitarnya	 dapat	 berlangsung	 selama	 ribuan	 hingga	 jutaan	 tahun	
sebelum	magma	mencapai	kondisi	stabil	atau	sebelum	terjadi	erupsi.	Sebaliknya,	vulkanisme	merupakan	proses	
yang	relatif	lebih	cepat	dan	episodik	karena	berkaitan	langsung	dengan	aktivitas	erupsi	gunung	api	yang	dapat	
terjadi	secara	tiba-tiba	ketika	tekanan	gas	dalam	sistem	magmatik	meningkat	secara	signifikan.	Aktivitas	vulkanik	
ini	dapat	menghasilkan	berbagai	 fenomena	geologi	seperti	aliran	lava,	 jatuhan	abu	vulkanik,	aliran	piroklastik,	
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serta	 emisi	 gas	 vulkanik	 yang	memiliki	 dampak	 besar	 terhadap	 lingkungan	 dan	 kehidupan	manusia	 (Sparks,	
2013).	
Dalam	perspektif	geodinamika	bumi,	hubungan	antara	magmatisme	dan	vulkanisme	sangat	erat	dengan	proses	
tektonik	 lempeng	yang	mengontrol	pembentukan	magma	di	berbagai	 lingkungan	geologi.	Pada	zona	subduksi,	
magma	terbentuk	akibat	pelelehan	parsial	mantel	yang	dipicu	oleh	pelepasan	fluida	dari	slab	yang	tersubduksi.	
Fluida	 tersebut	 menurunkan	 titik	 leleh	 mantel	 sehingga	 memicu	 pembentukan	 magma	 yang	 kemudian	 naik	
menuju	kerak	bumi	dan	membentuk	busur	vulkanik.	Di	zona	divergen	seperti	punggung	tengah	samudra,	magma	
terbentuk	 akibat	 proses	 dekompresi	 mantel	 ketika	material	 mantel	 naik	 ke	 arah	 permukaan	 dan	mengalami	
penurunan	tekanan.	Selain	itu,	aktivitas	magmatik	juga	dapat	terjadi	pada	daerah	hotspot	mantel	yang	dihasilkan	
oleh	naiknya	plume	mantel	panas	dari	kedalaman	mantel	menuju	kerak	bumi.	Ketiga	lingkungan	tektonik	tersebut	
menunjukkan	 bahwa	magmatisme	 dan	 vulkanisme	merupakan	 bagian	 penting	 dari	mekanisme	 pembentukan	
kerak	bumi	serta	evolusi	sistem	tektonik	global	(Stern,	2002;	Winter,	2014).	
Secara	 keseluruhan,	 pembahasan	mengenai	 magmatisme	 dan	 vulkanisme	menunjukkan	 bahwa	 kedua	 proses	
tersebut	 merupakan	 bagian	 dari	 satu	 sistem	 geologi	 yang	 saling	 terhubung	 dalam	 dinamika	 interior	 bumi.	
Magmatisme	berperan	sebagai	proses	utama	yang	mengontrol	pembentukan	dan	evolusi	magma	di	dalam	bumi,	
sedangkan	vulkanisme	merupakan	manifestasi	permukaan	dari	sistem	tersebut	ketika	magma	berhasil	mencapai	
permukaan	bumi	dan	menghasilkan	aktivitas	gunung	api.	Oleh	karena	itu,	pemahaman	mengenai	hubungan	antara	
kedua	proses	ini	sangat	penting	dalam	kajian	geologi	karena	berkaitan	dengan	interpretasi	evolusi	kerak	bumi,	
pembentukan	endapan	mineral	ekonomis,	serta	mitigasi	bahaya	geologi	yang	berkaitan	dengan	aktivitas	gunung	
api.	
	

	
KESIMPULAN	

Magmatisme	dan	vulkanisme	merupakan	dua	proses	geologi	yang	saling	berkaitan	dalam	sistem	dinamika	interior	
bumi,	namun	keduanya	memiliki	karakteristik	yang	berbeda	dalam	hal	mekanisme,	lokasi	proses,	serta	produk	
geologi	yang	dihasilkan.	Magmatisme	mencakup	seluruh	rangkaian	proses	pembentukan	magma	di	dalam	mantel	
atau	kerak	bumi	yang	meliputi	pelelehan	parsial	batuan,	migrasi	magma,	evolusi	kimia	magma,	serta	kristalisasi	
magma	 pada	 berbagai	 kedalaman	 di	 dalam	 kerak	 bumi.	 Proses	 ini	 sebagian	 besar	 berlangsung	 di	 bawah	
permukaan	bumi	dan	menghasilkan	batuan	beku	intrusif	seperti	granit,	diorit,	dan	gabro	yang	terbentuk	akibat	
pendinginan	magma	 secara	 perlahan.	 Sebaliknya,	 vulkanisme	merupakan	manifestasi	 permukaan	 dari	 sistem	
magmatik	ketika	magma	berhasil	mencapai	permukaan	bumi	melalui	 rekahan	atau	saluran	vulkanik.	Aktivitas	
vulkanisme	menghasilkan	berbagai	 produk	 ekstrusi	 seperti	 lava,	material	 piroklastik,	 serta	 gas	 vulkanik	 yang	
dilepaskan	selama	proses	erupsi	gunung	api.	Proses	 ini	umumnya	berlangsung	dalam	skala	waktu	yang	relatif	
lebih	 singkat	 dibandingkan	 magmatisme,	 namun	 memiliki	 dampak	 yang	 lebih	 langsung	 terhadap	 kondisi	
lingkungan	dan	kehidupan	manusia	di	sekitarnya.	Hubungan	antara	magmatisme	dan	vulkanisme	menunjukkan	
bahwa	kedua	proses	 tersebut	merupakan	bagian	dari	satu	sistem	magmatik	yang	terintegrasi	dalam	dinamika	
tektonik	bumi.	Magmatisme	berperan	sebagai	proses	utama	yang	mengontrol	pembentukan	dan	evolusi	magma	
di	dalam	bumi,	 sedangkan	vulkanisme	merupakan	 tahap	akhir	dari	sistem	tersebut	yang	dapat	diamati	secara	
langsung	 di	 permukaan	 bumi.	 Oleh	 karena	 itu,	 pemahaman	 mengenai	 hubungan	 antara	 magmatisme	 dan	
vulkanisme	menjadi	sangat	penting	dalam	kajian	geologi	karena	berkaitan	dengan	interpretasi	evolusi	kerak	bumi,	
pembentukan	sumber	daya	mineral,	serta	mitigasi	bahaya	geologi	yang	berkaitan	dengan	aktivitas	gunung	api.	
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